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Penelitan ini berjudul â€œPersepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada SMA Negeri 1 Peukan Bada Kabupaten
Aceh Besarâ€• mengangkat masalah bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 pada SMA Negeri 1 Peukan
Bada, dan hambatan apa saja yang dihadapi guru saat melaksanakan kurikulum 2013 pada SMA Negeri 1 Peukan Bada. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Peukan Bada, dan mengetahui
faktor penghambat dalam melaksanakan kurikulum 2013 pada pembelajaran di SMA Negeri 1 Peukan Bada. Penelitian ini
merupakan penelitian populasi, dimana yang menjadi populasi adalah seluruh guru yang mengajar pada kelas 1 SMA Negeri 1
Peukan Bada berjumlah 22 guru. Pengampilan sampel dilakukan berdasarkan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa,
â€œuntuk sekedar ancer-ancer, apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil sampel semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan atau observasi, wawancara, angket yang dibagikan kepada guru dan penelitian
kepustakaan. Untuk mengetahui persepsi guru terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 pada SMA Negeri 1 Peukan Bada
menggunakan rumus presentase. Hasil analisis data menunjukkan persepsi guru terhadap pelaksaan kurikulum 2013 pada SMA
Negeri 1 Peukan Bada adalah baik, karena sesuai dengan yang diharapkan, serta pembelajaran lebih mudah di laksanakan.
Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam penerapan kurikulum 2013 pada SMA Negeri 1 Peukan Bada yaitu masih kurangnya
sumber belajar berupa buku pedoman untuk siswa dan buku pegangan guru pada beberapa mata pelajaran, masih kurangnya
pemahaman guru dalam memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi, serta masih kurangnya pemahaman guru dalam
melakukan sistem penilaian.
